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Compliance is an obedient behavior or disciplined attitude towards
the rules or orders set with the awareness of each individual. Compliance
can occur in various forms as long as a person shows obedient behavior
and attitude towards something, for example, such as complying with
regulations or requests from others. This study aims to analyze the effect of
taxpayer awareness, tax understanding and taxpayer sanctions on taxpayer
compliance and to determine the dominant variable on compliance of
Badung Regency boarding house hotel taxpayers. The population in this
study was 254 samples sourced from active taxpayer data at Bapenda
Badung Regency in 2023. The data collection method in this study used a
questionnaire. The study used a data analysis method, namely multiple
linear regression analysis. The analysis tool in this study uses the SPSS for
Windows application. The results found that taxpayer awareness has a
negative effect on taxpayer compliance. Another finding is that tax
understanding has a positive effect on taxpayer compliance. And taxpayer
sanctions have a positive effect on taxpayer compliance.

Kata Kunci:

Kesadaran Wajib Pajak;
Pemahaman Pajak;
Sanksi Wajib Pajak;
Kepatuhan Wajib Pajak;

Abstrak

Koresponding:

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Bali,

Indonesia
Email:

pradnyawikrama@gmail.com

Kepatuhan merupakan suatu perilaku patuh atau sikap disiplin
terhadap peraturan atau perintah yang ditetapkan dengan kesadaran dari
masing masing individu. Kepatuhan dapat terjadi dalam berbagai bentuk
sepanjang seseorang menunjukkan perilaku dan sikap patuh terhadap
sesuatu, contohnya seperti mematuhi peraturan atau permintaan dari orang
lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kesadaran
Wajib Pajak (WP), pemahaman pajak dan sanksi wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak serta untuk mengetahui variabel yang dominan
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel rumah kos Kabupaten Badung. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 254 sampel bersumber dari data wajib
pajak aktif di Bapenda Kabupaten Badung Tahun 2023. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Penelitian
menggunakan metode analisis data yaitu analisis regresi linear berganda.
Alat analisis pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for Windows.
Hasil penelitian menemukan bahwa kesadaran WP berpengaruh negatif
terhadap kepatuhan WP. Temuan lainnya adalah pemahaman pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP. Serta sanksi WP berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan WP.
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PENDAHULUAN

Kepatuhan merupakan suatu perilaku patuh atau sikap disiplin terhadap peraturan atau perintah
yang ditetapkan dengan kesadaran dari masing masing individu. Kepatuhan dapat terjadi dalam
berbagai bentuk sepanjang seseorang menunjukkan perilaku dan sikap patuh terhadap sesuatu,
contohnya seperti mematuhi peraturan atau permintaan dari orang lain (Rahmawati, 2015). Kepatuhan
wajib pajak yang masih rendah disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai perpajakan
mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap aturan perpajakan, sehingga para wajib pajak tidak
melaksanakan kewajiban perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan tingkat rasio pajak (tax ratio)
Indonesia. Berdasarkan catatan dari Menteri Keuangan, rasio pajak mengalami penurunan pada Tahun
2023 menjadi 10,21%. Dimana rasio pajak pada tahun 2022 sebesar 10,39% (Kurniati, 2024). Tingkat
ratio kepatuhan wajib pajak masih tergolong rendah, hal tersebut dibuktikan dari data DJP Kementrian
Keuangan dalam lima Tahun terakhir tidak pernah mencapai 100%. Pada Tahun 2023, total wajib
pajak yang menyampaikan di Indonesia berjumlah 9,38 juta tetapi wajib pajak yang menyampaikan
SPT hanya 8,25 juta (Putra, 2024).

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan dengan Attribution Theory (Teori
Atribusi). Teori atribusi merupakan suatu teori dimana menjelaskan perilaku seseorang dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Seseorang ketika berperilaku, mereka berusaha memastikan apakah
tindakan itu dihasilkan secara internal atau eksternal (Purnaditya & Rohman, 2015). Menurut
Attribution Theory, kepatuhan yang rendah dipengaruhi oleh wajib pajak (faktor internal) dan
peraturan perpajakan (faktor eksternal). Berkaitan dengan kepatuhan, atribusi menganggap bahwa
faktor internal memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kepatuhan daripada faktor eksternal
(Palupi & Arifin, 2023). Hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya kepatuhan wajib pajak karena
faktor internal tidak melaksanakan kewajiban perpajakan. Seperti tidak melakukan pendaftaran
NPWP, tidak membayar pajak serta tidak menyampaikan SPT masa maupun tahunan, menyebabkan
faktor internal dikenakan STP.

Beberapa penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian tentang pengaruh
dari kesadaran WP serta sanksi pajak terhadap kepatuhan WP. Muliatini & Nurhayati (2022) dan
Ifanka & Nurhayati (2023) melakukan penelitian dan mendapatkan kesimpulan kesadaran WP
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP tetapi penelitian Dhano et al. (2021)
menyimpulkan kesadaran WP tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP. Setyobudi & Fatimah
(2022) melakukan penelitian dan menyimpulkan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan WP tetapi penelitian Dhano et al. (2021) menyimpulkan sebaliknya, sanksi pajak
tidak memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan WP. Berdasarkan research gap, maka penelitian
dilakukan untuk menguji pengaruh dari kesadaran WP, pemahaman pajak, serta sanksi pajak terhadap
kepatuhan WP atas pajak hotel rumah kos di Kabupaten Badung.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari kesadaran WP, pemahaman pajak
serta sanksi WP terhadap kepatuhan WP hotel rumah kos Kabupaten Badung. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumber informasi serta referensi dalam penelitian-penelitian
selanjutnya. Kemudian dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk Pemerintah
Kabupaten Badung sebagai upaya meningkatkan kepatuhan WP terutama pajak rumah kos dengan
meningkatan pelayanan, meningkatkan edukasi mengenai perpajakan dan membuat kebijakan yang
dapat membantu wajib pajak dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan saat ini serta berupaya
meningkatkan penerimaan pajak untuk memperlancar pembiayaan pembangunan dapat tercapai.
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Salah satu Kabupaten di Bali yaitu Kabupaten Badung dengan objek wisata terkenal yaitu di
Kecamatan Kuta dan Nusa Dua yang menjadi tempat dengan banyak peminat oleh masyarakat daerah
dan masyarakat asing. Para pendatang dari Provinsi Bali terutama Badung datang dengan tujuan yang
berbeda-beda, seperti bertujuan untuk mencari pekerjaan, bertujuan untuk melanjutkan pendidikan
seperti SMP, SMA dan Universitas. Hal tersebut memungkinkan salah satu usaha yaitu rumah kos di
Kabupaten Badung berkembang dengan baik dan meningkatkan minat masyarakat terhadap bisnis
rumah kos. Pajak rumah kos adalah pajak yang memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan
daerah. Dengan diterapkan peraturan mengenai pajak rumah kos, diharapkan masyarakat daerah dan
masyarakat asing dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan Kabupaten dengan membayar
pajak rumah kos dimana ditanggung oleh para owner rumah kos.

Dibangunnya rumah kos dengan tujuan untuk memperoleh profit dengan menyewekan kepada
orang yang memerlukan tempat tinggal dengan jangka waktu 1 (satu) bulan atau lebih. Umumnya,
usaha kos-kosan menargetkan masyarakat yang membutuhkan tempat tinggal dengan jangka waktu
tertentu tetapi dengan biaya terjangkau (Sososutiksno, 2023). Sekarang, kos-kosan dibangun dengan
fasilitas yang beragam, mulai dari fasilitas standar hingga eksklusif. Jadi, anggaran penyewa dapat
disesuaikan. Implementasi dari UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, mengakibatkan
pemerintah menentukan serta mengatur tarif mengenai pajak daerah. Pemungutan pajak oleh
pemerintah dicatat ke pendapatan asli dai daerah. Pendapatan asli dari daerah adalah pendapatan dari
hasil pemungutan oleh pemerintah berdasarkan peraturan daerah serta dikerjakan oleh Bapenda
masing-masing daerah.

Pemerintah Kabupaten Badung menetapkan Peraturan Nomor 15 Tahun 2011 Tentang Pajak
Hotel dimana mengandung pajak rumah kos. Pajak atas rumah kos berlaku bagi rumah kos dengan
kamar lebih dari 10. Menurut informasi yang didapatkan dari website Bapenda Kabupaten Badung,
bahwa pada Tahun 2021-2023 yang terdaftar NPWPD mengalami sedikit peningkatan dari 246
menjadi 254 wajib pajak aktif. Setiap rumah kos lebih dari 10 kamar harus ada lIzin Pengelolaan
Rumah Kaos. Izin tersebut diberikan oleh Bupati Badung atau pejabat yang berwenang. Potensi usaha
rumah kos di Kabupaten Badung terus berkembang dengan baik karena perkembangan dunia industri
serta pembukaan universitas setiap tahunnya menyebabkan masyarakat daerah maupun pendatang
memilih untuk menimpa ilmu di Kabupten Badung.

Kesadaran merupakan situasi dimana mereka memahami tugas dan arti dari pembayaran pajak
(Rahayu, 2017). Dengan tingginya pengetahuan mengenai perpajakan, menyebabkan kepatuhan
terhadap pajak meningkat. Sadar mengenai kepatuhan dalam hukum perpajakan memiliki arti apakah
faktor-faktor terkait dengan ketentuan pajak dipatuhi, diketahui, dihormati serta diakui. Jika kesadaran
dikaitkan dalam teori atribusi masuk dalam faktor internal yaitu dispositional attributions (penyebab
internal), merujuk pada sikap dari individu seperti persepsi diri, kemampuan, kepribadian dan motivasi
(Arini et al., 2021). Hal ini menyebabkan faktor internal yaitu kepatuhan mengalami peningkatan
karena wajib pajak sadar dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Sososutiksno (2023) melakukan
penelitian dan data primer yang digunakan yaitu kuesioner kepada para responden. Hasil penelitian
menyatakan kesadaran WP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan WP.

Hi: Kesadaran WP berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WP rumah kos

Komprehensi atau pemahaman merupakan kemampuan seseorang dengan harapan mampu
memahami konsep atau arti, fakta dan situasi yang dia ketahui, maka seseorang tidak hanya hafal
tetapi paham mengenai konsep dari masalah yang dinyatakan (Purwanto, 2013). Adanya pemahaman
pajak dengan harapan mampu meningkatkan Kepatuhan WP dalam pelaksanaan kewajiban pajak.
Pemahaman bila dikaitkan dalam teori atribusi masuk dalam faktor internal yaitu dispositional
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attributions (penyebab internal), merujuk pada sikap dari individu seperti persepsi diri, kemampuan,
kepribadian dan motivasi (Arini et al., 2021). Informasi mengenai perpajakan yang dapat dipahami
setiap individu dengan harapan bisa terciptanya perilaku yang positif dan terhindar dari perilaku
negative bagi individu itu sendiri. Salah satu perilaku positif tersebut adalah wajib pajak menjadi
patuh dengan membayar kewajiban perpajakan. Hal tersebut menyebabkan faktor internal yaitu
kepatuhan mengalami peningkatan karena wajib pajak memahami tentang perpajakan, maka mereka
akan melaksanakan kewajibannya. Isfaatun & Priyanto (2021) melaksanakan penelitian dan
memperoleh hasil pemahaman pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
WP.

H2: Pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WP rumah kos

Sanksi atau denda dalam pajak menjadi jaminan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan
(Mardiasmo, 2018). Sanksi berfungsi sebagai mekanisme pencegahan yang ditunjukan kepada wajib
pajak yang melanggar peraturan pajak. Peraturan pajak memiliki dua kategori perbedaan sanksi, yaitu
pidana dan administrasi. Sanksi administrasi, ancaman hukuman pidana, dan pidana dapat digunakan
untuk mencegah pelanggaran perpajakan. Jika sanksi dikaitkan dengan teori atribusi masuk kedalam
faktor eksternal yaitu Situational attributions (penyebab eksternal), yang dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar dari setiap individu. Sanksi pajak mengakibatkan setiap wajib pajak patuh dalam mentaati
perpajakan karena takut dikenakan sanksi pajak. Hal ini menyebabkan faktor eksternal yaitu kepatuhan
mengalami peningkatan karena wajib pajak takut serta menghindar dari dikenakan sanksi pajak.
Setyobudi & Fatimah (2022) melakukan penelitian dan menggunakan data primer kuesioner serta data
langsung dari Bapenda Kota Semarang, hasil penelitian menyimpulkan sanksi pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP.

Hs: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP rumah kos

Kesadaran WP

Pemahaman Pajak Kepatuhan WP

Sanksi WP

Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Data Penelitian, 2024
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METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 254 sampel, bersumber dari data wajib pajak aktif di
Bapenda Kabupaten Badung Tahun 2023. Populasi ini mencakup WP rumah kos yang lebih dari 10
kamar. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah accidental sampling. accidental Sampling
yaitu metode pengumpulan secara sewaktu waktu dengan mengambil sampel secara kebetulan ada di
suatu tempat namun sesuai dalam konteks penelitian. Data primer dalam penelitian menggunakan
hasil jawaban responden atas kuesioner yang disebar ke responden. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner yang dibagikan berupa pernyataan untuk responden
mengenai pajak rumah kos Kabupaten Badung. Ditentukannya Jumlah sampel pada penelitian
menggunakan rumus slovin dan persentase sebesar 5%. Berikut perhitungan sampel penelitian.

N

T 1+ Ne?
254

~ 1+ 254(0,0025)

254
n= ﬁ = 155135 = 155

n

n

Menurut hasil dari rumus slovin, sampel yang dijadikan sebagai responden pada penelitian
diadaptasikan sebesar 155 sampel atau 5% dari seluruh wajib pajak rumah kos Kabupaten Badung.
Hal tersebut dilakukan agar dipermudah dalam pengolahan data dan memperoleh hasil uji yang baik.
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Tabel 1.

Definisi Operasional Variabel

No Var.

Definisi Operasional

Indikator dan Penjelasan

1 | Kesadaran WP

Kesadaran memiliki arti sebagai
sadar terhadap perbuatan. Sadar
berarti mengerti, merasa, tau dan
ingat.

Wajib pajak menyadari pajak
merupakan  bentuk  kontribusi
dalam perkembangan daerah.
Wajib pajak menyadari penundaan
dalam membayar pajak dapat
merugikan daerah.

Wajib  pajak  sadar  bahwa
ketentuan perpajakan ditetapkan
dengan Peraturan Daerah
(PERDA) dan bersifat memaksa.

2 | Pemahaman Pajak

Pemahaman merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami situasi,
konsep dan fakta yang telah
diketahui.

Wajib pajak kos paham untuk
mendaftarkan diri ke daerah.
Wajib pajak memahami dalam
pelaporan SPT daerah.

Wajib pajak paham tentang aturan
pajak atas rumah Kkos.

Wajib pajak paham mengenai
batas pembayaran pajak atas
rumah Kkos.

3 | Sanksi WP

Sanksi pajak adalah langkah yang
diberikan untuk pejabat atau WP
yang telah melakukan pelanggaran
perpajakan dengan sengaja maupun
tidak disengaja.

Sanksi pajak diperlukan untuk
kedisiplinan dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakan.
Pelaksanaan sanksi pajak harus
tegas ke seluruhn WP yang
melanggar.

Pemberian sanksi kepada WP
harus sesuai, baik itu kecil
maupun besarnya pelanggaran
yang dilakukannya.

Selama ini pengenaan sanksi atas
pelanggaran pajak belum
membangkitkan efek kapok atau
jera.

4 | Kepatuhan WP

Kepatuhan wajib merupakan sifat
taat atau patuh terhadap pajak rumah
kos

Tepat waktu dalam pembayaran
pajak sesuai dengan ketentuan dan
mendapat informasi.

Wajib pajak selalu benar dalam
menghitung jumlah pajaknya.
Wajib Pajak pada umumnya dapat
berusaha paham dan memahami
mengenai peraturan pajak.

Wajib  pajak  benar  dalam
pengisian formulir dan mampu
mengerti prosedur pelaporan.

Sumber: Parawansa, 2021
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Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, dengan tujuan
bagaimana pengaruh antara variabel bebas (Kesadaran WP, Pemahaman pajak, dan Sanksi WP)
dengan variable terikat (Kepatuhan WP). Berikut bentuk persamaan pada penelitian.

Y =04+ BIXE 4+ B2+ BEXE 4 € i (1)
Keterangan:

Y = Kepatuhan WP

a = Konstanta

B! - B* = Koefisien Regresi

X! =Kesadaran WP

X%  =Pemahaman Pajak

X3 =Sanksi WP

e = Residual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif pada penelitian bertujuan untuk mengetahui berapa rata-rata dari
setiap variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kesadaran WP 155 12 25 18,930 3,969
Pemahaman Pajak 155 10 20 15,990 2,589
Sanksi WP 155 10 20 16,060 2,678
Kepatuhan WP 155 15 25 20,140 3,188

Sumber: Data Penelitian, 2024

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kesadaran wajib pajak mendapatkan nilai rata rata 18,93.
Besarnya nilai rata-rata ini menunjukkan tingkat kesadaran wajib pajak relatif cukup tinggi.
Pemahaman pajak memperoleh nilai mean sebesar 15,99 menggambarkan WP memahami pajak
rumah kos. Nilai mean pada sanksi pajak adalah 16,06 menunjukkan bahwa WP taat dalam membayar
pajak dan pelaporan pajak. Serta kepatuhan WP memperoleh nilai rata-rata sebesar 20,14, artinya
kepatuhan wajib pajak relatif tinggi.

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan SPSS for
Windows. Nilai Pearson Correlation pada seluruh pernyataan dalam kuesioner melebihi 0,30, maka
pernyataan dari setiap kuesioner tersebut adalah valid. Pengujian reliabilitas menggunakan formula
Cronbach’s Alpha pada semua variabel dengan nilai melebihi 0,60, maka memenuhi syarat reliabilitas.

Data pada penelitian dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas yang dipergunakan adalah
Kolmogorov-Smirnov, mendapatkan besaran signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,66 > 0,05. Berarti
data pada penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji multikolinieritas pada variabel
bebas memperoleh nilai tolerance X1 0,986; X2 0,992; dan X3 0,994 melebihi 0,100 atau nilai VIF X1
= 1,014; X2 = 1,009; dan X3 = 1,006 < 10,00. Artinya, data pada penelitian telah terhindar dari
masalah multikolinieritas. Uji heterokedastisitas meggunakan uji Glejser mendapatkan hasil yaitu
seluruh variabel pada nilai signifikasi melebihi 0,05. Artinya data tidak mengandung masalah
heteroskedastisitas.
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Tabel 3.
Analisis Regresi Linear Berganda
Var. Koef. Standar Eror t-hitung Sig.
Reg.

Kesadaran WP (X1) -0,090 0,036 -2,520 0,013
Pemahaman Pajak (X2) 0,110 0,054 2,024 0,045
Sanksi WP (X3) 0,133 0,053 2,533 0,012
Constant = 17.942 R Square = 0,102
F-hitung = 5,687 F-sig = 0,001

Sumber: Data Penelitian, 2024

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikasi F atau P value sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak digunakan.

Nilai signifikansi pada kesadaran wajib pajak (X1) 0,013 < level of signifikansi 5% dengan
koefisien sebesar -0,090, menunjukkan kesadaran WP berpengaruh negatif terhadap kepatuhan WP.
Artinya, kesadaran WP Kabupaten Badung dapat dikatakan cukup rendah, dilihat dari data wajib pajak
yang aktif di Bapenda Kabupaten Badung. Sebagian besar wajib pajak rumah kos tidak mendaftarkan
diri ke Pemerintah Daerah untuk mendapatkan NPWPD dan melaporkan usaha kosnya setiap bulan.
Pernyataan ini sesuai dengan teori atribusi dimana wajib pajak selaku faktor internal bersikap tidak
peduli dan mengabaikan kewajiban perpajakan, tetapi peraturan perpajakan selaku faktor eksternal
menegaskan bahwa setiap wajib pajak harus melaksanakan kewajiban perpajakan. Hasil penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Dhano et al. (2021) yang menyatakan kesadaran
WP berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan WP.

Nilai signifikansi pada variabel pemahaman pajak (X2) memperoleh nilai 0,045 < level of
signifikansi 5% dengan koefisien sebesar 0,110, menyimpulkan pemahaman pajak berpengaruh positif
terhadap variabel Y. Pemahaman perpajakan dapat diukur dengan pengetahuan tentang pajak kos,
aturan mengenai pajak kos serta melakukan pembayaran pajak sebelum akhir bulan. WP dalam
memahami pajak rumah kos berdampak positif terhadap Kepatuhan WP. Pernyataan ini sesuai dengan
teori atribusi dimana wajib pajak selaku faktor internal paham mengenai peraturan perpajakan selaku
faktor eksternal. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian oleh Ifanka & Nurhayati (2023);
Muliatini & Nurhayati (2022); dan Isfaatun & Priyanto (2021) menunjukkan bahwa pemahaman pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP.

Nilai signifikasi pada sanksi wajib pajak (X3) 0,012 < level of significance 5% dengan koefisien
0,133, memiliki arti sanksi wajib pajak berpengaruh positif terhadap variabel Y. Hal tersebut
menunjukkan sanksi wajib pajak dilihat dari wajib pajak mentaati aturan perpajakan, melaksanakan
kewajiban yaitu membayar pajak hotel rumah kos dan melapor SPT ke Pemerintah Daerah mampu
mengoptimalkan kepatuhan wajib pajak. Pernyataan ini sesuai dengan teori atribusi dimana wajib
pajak selaku faktor internal melaksanakan kewajiban perpajakan agar terhindar dari pengenaan sanksi
pajak berdasarkan peraturan perpajakan selaku faktor eksternal. Temuan ini sesuai dengan Setyobudi
& Fatimah (2022) yang menyatakan sanksi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil dari analisis koefisien determinasi memperoleh angka
0,102. Artinya 10,20 persen adalah pengaruh dari variabel X1 (Kesadaran WP), X2 (Pemahaman
Pajak), dan X3 (Sanksi WP) terhadap variabel Y (Kepatuhan WP). Sisanya sebesar 89,80 persen
dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian.
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Kesadaran Wajib Pajak (WP) berpengaruh negatif terhadap tingkat wajib pajak aktif di Bapenda
Kabupaten Badung untuk mengoptimalkan kepatuhan WP. Hal ini memperlihatkan tingkat kesadaran
WP di Kabupaten Badung dapat dikatakan cukup rendah. Pemahaman pajak berpengaruh positif
terhadap pendaftaran diri ke Bapenda untuk mengoptimalkan kepatuhan WP. Hal tersebut
memperlihatkan jika pemahaman pajak mengalami peningkatan, maka wajib pajak hotel rumah kos
yang aktif di Bapenda juga meningkat. Begitu pula dengan sanksi wajib pajak memiliki pengaruh
positif terhadap Kkedisiplinan mentaati aturan perpajakan daerah yaitu rumah kos untuk
mengoptimalkan kepatuhan WP. Jika angka sanksi wajib pajak rendah, tingkat kepatuhan semakin
tinggi karena mereka harus disiplin untuk mematuhi peraturan pajak hotel rumah kos Kabupaten
Badung.

Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu jumlah sampel terbatas karena angka WP
aktif di Kabupaten Badung masih rendah. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
memperluas sampel agar hasil penelitian bisa bermanfaat dalam cangkupan yang lebih luas.
Penambahan variabel bebas lain yang bisa memberikan pengaruh dalam tingkat kepatuhan wajib pajak
serta melakukan modifikasi atau menambahkan pernyataan guna mendapatkan informasi yang lebih
banyak dan meningkatkan pengetahuan responden.
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